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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan hasil belajar
biologi antara siswa yang diberi perlakuan dengan menggunakan media
pembelajaran Peta Konsep dan media Teka-Teki Silang pada pokok materi Dunia
Tumbuhan pada kelas X SMA Negeri 1 Mojolaban Sukoharjo tahun ajaran
2012/2013. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang membandingkan
antara dua media pembelajaran, yaitu media Peta Konsep dan media Teka-Teki
Silang. Penelitian ini diukur dengan menggunakan ranah kognitif dan afektif.
Hasil penelitian yang diperolen menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas yang
diberi perlakuan menggunakan media pembelajaran Peta Konsep adalah 76,42 dan
siswa yang diberi perlakuan menggunakan media pembelajaran Teka-Teki Silang
adalah 71,00. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada hasil belajar Biologi antara siswa yang diberi
perlakuan menggunakan media pembelajaran Peta Konsep dan siswa yang diberi
perlakuan menggunakan media Teka-Teki Silang pada materi dunia tumbuhan
pada kelas X SMA Negeri 1 Mojolaban Sukoharjo tahun ajaran 2012/2013, yaitu
thitung > tranel (3,547 > 3,29) pada taraf signifikasi 5%.

Kata kunci: Peta konsep, Teka-Teki Silang



PENDAHULUAN

Meskipun sebagian dari kita mengetahui tentang apa itu pendidikan, tetapi
terdapat bermacam-macam pengertian tentang pendidikan. Pendidikan atau
pengajaran merupakan suatu usaha yang bersifat sadar tujuan dengan sitematis ke
arah perubahan tingkah laku menuju kedewasaan peserta didik. Selama proses
pembelajaran terdapat interaksi antara dua unsur, yaitu siswa atau anak didik
sebagai pelajar dan guru sebagai pembelajar. Proses interaksi ini diharapkan dapat
berjalan dengan harmonis sehingga siswa dapat menjalani aktivitas belajar secara
optimal.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan
suasana belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, sikap sosial, dan ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara (Sisdiknas, 2001).

Pada proses belajar biologi harus dikembangkan ketrampilan proses, hal
ini dikarenakan biologi merupakan bagian dari IPA. Sehingga proses belajar
mengajar lebih terfokus pada ketrampilan intelektual. Ketrampilan proses
merupakan sejumlah ketrampilan yang memungkinkan siswa memproses lebih
lanjut dalam mempelajari biologi, seperti observasi, Klasifikasi, interpretasi,
merancangkan percobaan dan aplikasi. Mengingat akan hal itu, maka biologi
bukanlah ilmu pengetahuan yang statis, tetapi sebagai ilmu yang dinamis. Biologi
merupakan pengetahuan fisik yang tidak dapat secara utuh dipindahkan dari
pikiran guru ke pikiran siswa dengan kata lain tidak dapat diteruskan dalam
bentuk jadi. Setiap siswa harus membangun sendiri pengetahuan itu dan
mengalaminya secara langsung.

Pembelajaran biologi selama ini hanyalah sebatas pelajaran yang hanya
dihafal saja, sehingga dalam prosesnya siswa kurang terlibat. Guru menjadi satu-
satunya yang menjadi pembicara di kelas. Selain itu juga karena metode

pembelajaran yang kurang variatif akan membuat siswa jenuh, hal ini akan



mengurangi motivasi dan semangat siswa untuk belajar, sehingga akan
mengakibatkan menurunnya hasil belajar siswa.

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat menyampaikan
dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan
belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara
efisien dan efektif (Munadi, 2008).

Menurut Piaget dalam Nasution (1995), bahwa agar anak dapat berpikir
maka ia harus diberi kesempatan untuk berbuat sendiri. Pada pembelajaran dengan
menggunakan peta konsep banyak aktifitas yang dilakukan oleh siswa, dimana
semua aktifitas ini bermanfaat bagi siswa. Menurut Homby (2005), menyatakan
bahwa Teka-teki Silang membutuhkan waktu untuk mengisinya. Mereka perlu
waktu untuk berfikir secara ideal, mereka diberikan kesempatan untuk
mengerjakannya dalam bentuk kelompok. Dengan demikian maka diharapkan
pemberian media pada proses pembelajaran ini  bertujuan untukdapat

meningkatkan hasil belajar siswa biologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di kelas X semester Il SMA Negeri 1 Mojolaban
Sukoharjo tahun ajaran 2012/2013. Waktu penelitian dilakukan dengan 3 tahap
yaitu 1) Tahap persiapan : bulan Desember - Januari 2013. 2) Tahap pelaksanaan
penelitian: bulan Februari - Maret 2013. 3) Tahap analisa dan pengelolaan data:
bulan Maret — April 2013. Dalam penelitian ini Populasi Penelitian ini adalah
siswa kelas X SMA Negeri 1 Mojolaban Sukoharjo tahun ajaran 2012-2013 yang
berjumlah 7 kelas. Sampel dalam penelitian diambil sebanyak 3 kelas dari
populasi 7 kelas, kelas yang terpilih kelas pertama untuk pembelajaran
menggunakan media Peta Konsep, kelas kedua sebagai kelas konvensional (kelas
kontrol) dengan metode ceramah, dan kelas ketiga untuk pembelajaran
menggunakan media Teka-Teki Silang. Teknik dalam pengambilan sampel yang
diguanakan dalam penelitian ini adalah teknik Purposif Cluster Random

Sampling, dengan teknik ini setiap kelas dihitung rata-ratanya, dan kelas yang



menmpunyai kemampuan sama atau hampir sama yang digunakan sebagai kelas
perlakuan. Setelah dilakukan sampling, diperoleh kelas yang akan dijadikan
sampel yaitu kelas X; (media Peta Konsep), kelas Xs (media Teka-Teki Silang),
dan X, (kelas kontrol).

Penelitian ini metode pengambilan data yang digunakan yaitu metode tes.
Metode tes merupakan cara untuk memperoleh data dengan postes pada kedua
kelas sampel setelah perlakuan dengan media pembelajaran peta konsep dan teka-
teki silang dengan menggunakan soal yang sama.

Data yang diperoleh berupa nilai postest akan diuji menggunakan
uji statistik One-Way ANOVA dikarenakan penelitian ini akan membandingkan
antara hasil belajar kelompok kontrol dan kelompok perlakuan pembelajaran
menggunakan media peta konsep dan teka-teki silang. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan program computer SPSS (Statistic Product and Service
Solution ) 17.0 for Windows. Sebelum dilakukan uji hipotesis, data di analisis
menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas, setelah data dikatakan normal
dan homogen, maka dapat langsung di analisa menggunakan uji parametrik One

Way Anova.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada penelitian menggunakan tiga tipe pembelajaran, yaitu menggunakan
media peta konsep, teka-teki silang, dan kelas kontrol. Terlihat dari hasil yang
didapat bahwa pembelajaran menggunakan media peta konsep memiliki nilai rata-
rata 76,42, nilai maksimum 95, nilai minimum 60, nilai median 75, dan modus 80.
Untuk kelas pembelajaran menggunakan media teka-teki silang memiliki nilai
rata-rata 71,00, nilai maksimum 90, nilai minimum 55, nilai median 70, dan
modus 75. Sedangkan kelas kontrol memiliki nila rata-rata 71,85, nilai maksimum
90, nilai minimum 55, nilai median 70, dan modus 70. Hal ini dapat dilihat pada
tabel berikut ini.



Tabel 4.2. Rekapitulasi skor hasil belajar siswa pada aspek kognitif pada pembelajaran

menggunakan media peta konsep, teka-teki silang, dan kontrol pada materi
dunia tumbuhan

Nilai Media Peta Konsep Media Teka-Teki Konvensional
Silang
Maximum 95 90 90
Minimum 60 55 55
Mean 76,42 71,00 71,85
Median 75 70 70
Modus 80 75 70

Selain penilaian secara ranah kognitif, juga dilakukan penilaian ranah
afektif. Dengan hasil yang didapat yaitu untuk kelas dengan perlakuan
menggunakan media peta konsep memiliki nilai rata-rata aktif 3,48, kerjasama
4,31, tanya jawab 2,97, dengan rata-rata dari keseluruhan aspek yang dinilai yaitu
10,77. Untuk kelas dengan perlakuan menggunakan media teka-teki silang
memiliki nilai rata-rata aktif 2,80, kerjasama 4,31, tanya jawab 2,54, dengan rata-
rata dari keseluruhan aspek yang dinilai yaitu 9,65. Sedangkan untuk kelas kontrol
memiliki nilai rata-rata aktif 2,94, kerjasama 3,37, tanya jawab 2,8, dengan rata-
rata dari keseluruhan aspek yang dinilai yaitu 9,11.

Tabel 4.3. Rekapitulasi nilai afektif siswa pada pembelajaran menggunakan media peta
konsep, teka-teki silang, dan kontrol pada materi dunia tumbuhan

Aspek Penilaian Kelas Perlakuan
Peta Konsep Teka-Teki Silang | Konvensional
Aktif 3,48 2,80 2,94
Kerjasama 4,31 4,31 3,37
Tanya Jawab 2,97 2,54 2,80
Jumlah 377 338 319
Rata - rata 10,77 9,65 9,11

Uji normalitas diperoleh dari tiga kelas dengan perlakuan berbeda
mempunyai nilai signifikansi untuk peta konsep, teka-teki silang, kontrol sebesar
0,200, 0,200, 0,114 dengan tetapan signifikansi 0,05. Dengan begitu dinyatakan
normal karena nilai probabilitas lebih besar dari tetapan signifikansi. Uji
homogenitas mempunyai nilai probabilitas 0,946 dengan tetapan signifikansi 0,05,
dengan begitu data dinyatakan homogen. Uji hipotesis diketahui Fhiwng 3,547 dan
Faber 3,29. Hal ini berarti bahwa Fniwng > Franer , dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Hy ditolak dan dinyatakan ada perbedaan dalam penggunaan

media peta konsep, teka-teki silang, dan kelas kontrol.



Untuk uji lanjut dapat dijelaskan bahwa bahwa penggunaan media peta
konsep dengan media TTS dan kelas kontrol Hy ditolak karena nilai probabilitas
kurang dari taraf signifikansi (0,015 dan 0,039 < 0,05). Hal ini dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan. Untuk penggunaan media teka-teki silang dengan peta
konsep H ditolak (0,015 < 0,05) dapat disimpulkan ada perbedaan, sedang
dengan kontrol Hy diterima (0,697 > 0,05) dapat disimpulkan tidak ada perbedaan.
Untuk kelas kontrol dengan peta konsep Hy ditolak (0,039 < 0,05) dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan, sedangakn dengan TTS Hy diterima (0,697 >
0,05) artinya tidak ada perbedaan.

Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk
membandingan dua pembelajaran yang berbeda, sehingga dapat diketahui
pembelajaran yang bagaimana yang paling baik digunakan dalam proses belajar
mengajar. Dalam penelitian ini membandingkan dua pembelajaran yang berbeda,
dengan menggunakan media yang berbeda yaitu menggunakan media Peta
Konsep dan media Teka-teki Silang. Dalam penelitian ini menggunakan tiga kelas
sebagai sampel penelitian yaitu kelas X; yang diberi perlakuan menggunakan
media Peta Konsep, kelas Xs yang diberi perlakuan menggunakan media Teka-
Teki Silang, dan kelas X, tanpa menggunakan media pembelajaran. Dimana
ketiga kelas sampel ini dipilih melalui teknik Purposif Cluster Random Sampling,
artinya dipilih 3 kelas yang mempunyai kemampuan yang sama untuk diambil
sebagai sampel. Dalam pengambilan sampel ini kelas diuji menggunakan uji
keseimbangan, kelas yang mempunyai rata-rata sama atau hampir sama yang
digunakan sebagai sampel penelitian, sehingga dapat diberi perlakuan yang
berbeda.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penilaian secara ranah kognitif
dan afektif. Dalam penilaian kognitif, peneliti mengambil nilai berdasarkan nilai
pos tes siswa. Soal yang akan dijadikan sebagai pos tes terlebih dahulu diuji
menggunakan uji validitas pada kelas yang tidak digunakan sebagai penelitian.

Dari hasil uji validitas soal yang diujikan ada 25 soal, yang tidak valid ada 5 butir



soal, jadi yang dijadikan sebagai soal pos tes untuk kelas yang digunakan sebagai
penelitian ada 20 butir soal.

Dalam penelitian ini menggunakan satu materi, yaitu Kingdom Plantae
yang diduga tepat bila dalam pembelajarannya menggunakan media Peta Konsep
dan media Teka-Teki Silang. Karena permasalahan yang dihadapi oleh guru SMA
N 1 Mojolaban yaitu masih rendahnya minat siswa dalam belajar, sehingga
kemampuan yang dimiliki siswa masih rendah dan menurunkan hasil belajar.
Dengan adanya penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat membantu
meningkatkan minat belajar siswa, dengan begitu siswa tidak merasa bosan.
Karena dengan penggunaan media tersebut siswa dituntut untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Selain itu penggunaan media juga dapat membantu guru
dalam menyampaikan materi dalam mengajar.

Berdasarkan uji normalitas dinyatakan bahwa perlakuan menggunakan
media Peta Konsep dan Teka-Teki Silang dinyatakan normal, karena nilai
probabilitas dari keduanya lebih besar dari taraf signifikansi, yaitu 0,200 dan
0,200 > 0,05. Begitu jugaa dengan pembelajaran secara konvensional yang tanpa
menggunakan media pembelajaran yaitu 0,114 yang dinyatakan normal karena
lebih besar dari taraf signifikan yaitu 0,05. Untuk uji homogenitas berdasarkan
tabel 4.6 bahwa hasil belajar menggunakan media Peta Konsep, Teka-Teki Silang,
dan secara konvensional dinyatakan homogen. Hal ini dikarenakan nilai
probabilitas lebih besar dari taraf signifikansi, yaitu 0,946 > 0,05. Dan untuk
hipotesis bahwa kedua media yang digunakan sebagai berbeda, begitu juga
dengan pembelajaran secara konvensional.

Berdasarkan uji hipotesis yang ada yang ditunjukkan pada tabel 4.7 di atas
diketahui bahwa Fhiwng adalah 3,547 dan Fupe adalah3,29. Hal ini berarti bahwa
Fhitung > Frabet. Dimana Fraper diperoleh dari taraf signifikansi 5% atau 0,05, maka
Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan dalam
penggunaan media peta konsep dan teka-teki silang, serta pembelajaran secara
konvensional.

Hasil penilaian kognitif bahwa rata-rata yang dihasilkan untuk kelas yang

diberi perlakuan menggunakan media Peta Konsep adalah 76,42, untuk kelas yang



diberi perlakuan menggunakan media Teka-Teki Silang adalah 71,00, sedangkan
kelas yang tanpa menggunakan media adalah 71,85. Untuk nilai maksimum dan
minimum kelas yang menggunakan media Peta Konsep adalah 95 dan 60, kelas
yang menggunakan media Teka-Teki Silang adalah 90 dan 55, sedangkan untuk
kelas kontrol 90 dan 55. Dari data tersebut dapat dinyatakan bahwa penggunaan
media Peta Konsep lebih baik dan efektif dalam proses pembelajaran pokok
materi dunia tumbuhan daripada media Teka-Teki Silang.

Karena penggunaan media Peta Konsep dalam proses pembelajaran dapat
meningkatakan kemampuan belajar siswa. Dengan penggunaan peta konsep siswa
tidak lagi banyak menghafal materi untuk belajar, siswa cukup memahami konsep
kemudian menghubungkannya dengan konsep yang sudah ada sebelumnya.
Menurut  Suryati  (2002), peta konsep dapat membantu siswa untuk
mengorganisasikan suatu konsep dalam struktur yang berarti sehingga bermanfaat
untuk mengidentifikasikan konsep yang sulit dimengerti, memudahkan siswa
untuk menyusun dan memahami isi pelajaran dan meningkatkan memori atau
ingatan.

Dinilai dari penilaian afektif bahwa kelas yang diberi perlakuan
menggunakan media peta konsep siswa yang aktif dalam pembelajaran memiliki
rata-rata 3,48, siswa yang bekerjasama dengan kelompoknya saat melengkapi peta
konsep memiliki rata-rata 4,31, dan siswa yang aktif bertanya atau berpendapat
dan menjawab pertanyaan baik dari guru maupun dari siswa lain memiliki rata-
rata 2,97. Untuk siswa yang diberi perlakuan menggunakan media teka-teki silang
siswa yang terlihat aktif dalam pembelajaran memiliki rata-rata 2,80, siswa yang
selalu bekerjasama dalam kelompoknya memiliki rata-rata 4,31, dan siswa yang
terlihat aktif dalam berpendapat dengan cara bertanya dan menjawab dalam proses
pembelajaran memiliki rata-rata 2, 54. Sedangkan untuk kelas kontrol memiliki
nilai rata-rata afektif 9,11 dari semua aspek yang dinailai. Untuk penilaian afektif
berdasarkan kriteria dapat dibedakan dalam hal kurang minat, cukup minat, minat,
dan sangat minat.

Dengan begitu penggunaan media peta konsep dalam pembelajaran lebih

efektif bila digunakan pada materi Kingdom Plantae. Karena dalam menggunakan



media peta konsep siswa tidak harus mempelajari semua materi yang ada karena
akan sulit dipahami, dengan menggunakan media ini siswa hanya memahami
konsep-konsep yang diberikan oleh guru saja mengenai materi yang disampaikan
dan siswa akan lebih mudah untuk mengingat dan memahami. Dalam penggunaan
media peta konsep memberikan dampak positif bagi siswa diantaranya ialah: 1)
siswa akan lebih berani mempresentasikan hasil dari diskusi kelompoknya di
depan kelas, dari itu siswa berani untuk mengungkapkan pendapatnya melalui
bertanya dan menjawab apa yang disampaikan oleh guru maupun temannya yang
ada di depan kelas, 2) siswa memiliki jiwa untuk kerja sama dalam mengerjakan
tugas diskusi yang diberikan oleh guru dengan begitu siswa memiliki rasa
tanggung jawab untuk mengerjakan tugas, dan 3) siswa lebih aktif dengan adanya
kelompok atau diskusi dan menyampaikan pendapatnya. Sedangkan dalam
penggunaan media teka-teki silang memiliki rata-rata di bawah penggunaan media
peta konsep karena siswa harus mempelajari semua materi secara keseluruhan
untuk melengkapi teka-teki silang, dengan begitu siswa akan merasa kesulitan
dalam memahami materi. Dampak dari penggunaan media teka-teki silang ini
diantaranya: 1) siswa dalam kelompoknya terlihat kurang aktif dalam kerjasama
terhadap kelompoknya karena hanya siswa yang memiliki kemampuan tinggi
yang mau menjawab soal yang diberikan oleh guru, sedangkan siswa yang
memiliki kemampuan rendah untuk menjawab hanya menunggu hasilnya saja, 2)
dalam hal mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas hanya siswa yang
menjawab itu yang maju, karena siswa yang kurang aktif tidak mengerti apa yang
telah dikerjakan, dengan begitu siswa yang tidak mengerti akan takut
mengeluarkan pendapat, tidak mau bertanya dan tidak mau menjawab. Dalam hal
itu dapat dilihat bahwa siswa yang diberikan menggunakan peta konsep memiliki
minat yang cukup tinggi dalam mengikuti pembelajaran dibandingkan
penggunaan media teka-teki silang.

Untuk keputusan uji hipotesis dinyatakan Hy ditolak, maka dilanjutkan
dengan menggunakan uji beda anova untuk membandingkan perlakuan yang
digunakan terhadap perlakuan lainnya. Disini yang digunakan yaitu antara kelas

yang menggunakan media peta konsep, teka-teki silang, dan kelas kontrol. Dari



uji beda anova pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa antara perlakuan peta konsep
terhadap teka-teki silang 0,015 < 0,05 maka Hy ditolak, dan terhadap kelas kontrol
0,039 < 0,05 maka Hy ditolak, maka penggunaan media tehadap kelas teka-teki
silang dan kontrol ada perbedaan. Perlakuan teka-teki silanh terhadap peta konsep
0,015 < 0,05, Hy ditolak, terhadap kelas kontrol 0,697 > 0,05, Ho diterima, maka
penggunaan peta konsep lebih efektif. Sedangkan untuk kelas kontrol terhadap
peta konsep 0,039 < 0,015, Hy ditolak, terhadap teka-teki silang 0,697 > 0,05 Hy
diterima, maka penggunaan peta konsep lebih efektif.

Pada dasarnya penggunaan media peta konsep dan teka-teki silang dalam
proses pembelajaran bertujuan untuk memngetahui hasil belajar IPA Biologi
siswa kelas X pada SMA N 1 Mojolaban, khususnya pada materi Kingdom
Plantae ini. Dari hasil penelitian penggunaan media peta konsep lebih baik dan
efektif digunakan dalam proses pembelajaran dibandingkan penggunaan media
teka-teki silang. Tetapi pada intinya penggunaan media ini bertujuan untuk
mengaktifkan siswa dalam kelas, dengan begitu siswa tidak merasa bosan dan

mudah untuk memahami materi yang telah disampaikan oleh guru.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan adanya perbedaan antara
penggunaan media Peta Konsep dan media Teka-Teki Silang. Proses
pembelajaran ini dapat dilihat dari hasil penilaian kognitif dan afektif, dimana
siswa yang diberi perlakuan menggunakan media peta konsep memiliki nilai lebih

tinggi daripada siswa yang diberi perlakuan menggunakan media teka-teki silang.
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